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Abstrak

(fempa bumi pada tanggal 30 September 2009 di Sumatera Barat, merusak 83 %
infrastruktur diontaranyva 178 ruas jalan rusak berat, 63 ruas rusak sedang dan
51 ruas rusak ringan, untuk jembatan 21 wnit rusak berar, 30 unit rusak sedang
dan 17 rusak ringan. Pemeliharaan (maintenance) fasilitas jalan dan jembatan
merupakan swatu kewajiban yang bersifar rutin dalam jangka wakne tertentu
unfuk tetap memastikan kondisinya tetap terawart. Kenvataanyva Dinas Prosarana
Jafan Provinsi Sumatera Barar hingga saab inl masih mengeunakan dafa gombar
berupa peta vang hersifat manual (blueprint, kertas, dan lain lain) yang
menimbulkan hanvak masalah. Oleh karena ity pemanfooan sistem informasi
geagrafis sangat diperlukan karena dengan teknologt sistemr informasi yang
terintegrasi maka pemetaan (mapping) suatu doaerah dapat menjadi satu kesatuan
vang utuh lengkap dengan berbagai data yang ada (database) yvang tenfu sofa
akan mempermudah suaiu pengambilan keputusan.

Rancang bangun model pemeliharaan jalan dan jembatan dilakukan dengan 2
pendekatan vaity  melakukan perancangan model sistem  dan perancangan
sistem informasi geografis mengounakan unified modeling language, Aplikasi
Sistem informasi geografis dibuat berbasiskan Web dengan menggunakan php
dan database MySOL, untuk menampifkan peta digunakan AlovMap 0,96,

Model pemeliharaan falan dan jembatan dengan menggunakan aplikasi GIS
vang telah dirancang mampu memberikan beberapa kemudahan diantaranya
memberikan informasi secara cepat mengenai kondisi jalan dan jembatan. dan
memberikan kemudahan dalam melakwkan pengambilan keputusan penanganan

Jalan dan jembatan

Kata Kunei: : Jalan, Jembatan, Sistem Informasi Geografis, SIG, Manajemen
Aset, Fasilitas Publik. Model Pemeliharaan, UML, AlovMap




BAB 1
PENDAHULUAN

1.1

Latar Belakang

Bah ini terdiri dari beberapa subbab diantaranya latar belakang, perumusan

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian dan sistematika penulisan.

Latar Belakang Masalah

Gempa bumi yang terjadi pada tanggal 30 September 2009 di Sumatera
Barat dengan kekuatan 7.6 SR telah merusak BS % infrastruktur yang ada
i Sumatera Bara (Dody Riswandy,
hop:/www.rehabrekon.orgfindex.php?mod=10&id=3, (diakses tanggal 10
September 2010). Sedangkan dari data Satkorlak Penangpgulangan
Bencana Sumbar, lercatat untuk jalan sebanyvak 178 ruas rusak beral, 63
ruas rusak sedang dan 51 ruas rusak ringan. Jembatan yang mengalami
rusak akibat gempa bumi sebanyak 68 unit yang terdiri dari 21 unit rusak

berat, 30 unit rusak sedang, dan 17 rusak ringan.

Pemeliharaan jalan dan jembatan yang dilakukan oleh Dinas Prasarana
Jalan adalah Corrective Maintenance. Dimana Jalan atau jermbatan baru
akan diperbaiki apabila telah terjadi kerusakan yang mengganggu aktivitas
pengguna jalan. Tindakan pemeliharaan seperti ini seharusnya tidak
dilakukan terhadap fasilitas publik seperti jalan dan jembatan disamping
mengganggu aktivitas pengguna jalan juga menyebabkan besarnya biaya

vang dikeluarkan untuk melakukan perbaikan.

Latar Belakang Penelitian
Pemeliharaan (maintenance) fasilitas jalan dan jembatan merupakan suatu
kewajiban vang bersifat rutin dalam jangka waktu tertentu untuk tetap

memastikan kondisi jalan dan jembatan tetap terawat. Kenyataanya Dinas

Prasarana Jalan Provinsi Sumatera Barat hingga saat ini  masih




menggunakan data gambar berupa peta yang bersifat manual (hluepring,
kertas, dan lain lain) yang menimbulkan kesulitan dalam penyimpanan,
dan yang lebih fatal adalah terjadinya keterlambatan dan kurang akuratnya
dalam perencanaan, pemeliharaan maupun analisis pengembangan jalan
baru karena harus dilakukan manual secara terpisah (tidak terintegrasi)

dengan menggabungkan peta-peta dan data jalan yang terpisah.

Selain itu, masalah yang ada di Dinas Prasarana Jalan Provinsi Sumbar
adalah lemahnya pengawasan terhadap jalan dan jembatan. Kegiatan
pemeliharaan jalan dan jembatan yang tidak diawasi denpan baik akan
herdampak pada rendahnya tingkat nilai guna jalan dan jembatan karena
jalan cenderung cepat rusak. Kegiatan pengawasan jalan dan jembatan
vang dilakukan pada dinas prasarana jalan, dilakukan dengan
menggunakan laporan dan informasi dari masyarakat. Penggunasn
laporan dinilai kurang efektif karena pembuatan laporan dilakukan 1 kali
dalam | tahun sehingga proses pengawasan tidak berjalan baik. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut teknologi Geographical Information
Svstem selanjutnya disingkat dengan GIS bisa digunakan untuk mengatasi

permasalahan tersebut.

GIS memiliki kemampuan didalam mengintegrasikan peta sehingga proses
pemetaan (mapping) suatu daerah dapat menjadi satu kesatuan yang utuh
lengkap dengan berbagai data yvang ada (database) yang tentu saja akan
sangat mempermudah suatu  pengambilan  keputusan baik  untuk
perencanaan, pengawasan, dan pemelibaraan. GIS  juga memiliki
kemampuan untuk  mengumpulkan, menyimpan, menggabungkan,
mengatur, mentranformasikan, memanipulasi dan menganalisis data-data
yang erat kaitannya dengan bidang-bidang spasial dan geo-informasi
seperti perencanaan wilayah, pembangunan perkotaan, inventarisasi,
transportasi sampai bidang ekonomi dan bisnis. Kelebihan lain dari GIS
adalah dapat dikembangkan dalam bentuk Web IS, Webh IS dapat

diakses kapanpun dan dimanapun dengan memantaatkan terknologi




1.2

1.4

1.5

jaringan akibatnya proses pengawasan serta pengambilan keputusan

terhadap jalan dan jembatan dapat berlangsung lebih cepat dan efisien.

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan masalah adalah bagaimana
merancang aplikasi pemeliharaan fasilitas publik (jalan dan jembatan)

menggunakan aplikasi sistem informasi geografis berbasikan weh?

Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini1 adalah :

1. Tool vang digunakan dalam memodelkan aplikasi sistem adalah
Unified Modelling Language (UML), sedangkan bahasa pemrograman
vang digunakan adalah bahasa pemrograman web yaitu PHP MySQIL.

fracd

Peta vang digunakan adalah peta Provinsi Sumatera Baral yang

diperoleh dari Dinas Prasarana Jalan Provinsi Sumbar.

3. Data penelitian berupa data historis jalan, jembatan, serta mekanisme -
mekanisme pengelolaan jalan dan jembatan yang diperoleh dari Dinas
Prasarana Jalan.

4, Objek penelitian adalah jalan dan jembatan yang termasuk kriteria

jalan dan jembatan provinsi.

3. Engine (GIS yang digunakan adalah Alov Map versi 0.96

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu mengembangkan aplikasi sistem

informasi geografis pemeliharaan jalan dan jembatan berbasis web.

Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan penyusunan tugas akhir ini dan memberikan arah

serta pembahasan yang jelas dan benar maka disusun berdasarkan sistem

yang umum digunakan dengan urutan sebagai berikut




BAB V1
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dihasilkan suatu rancangan Web GIS
pemeliharaan jalan dan jembatan yang mampu menampilkan peta Provinsi
Sumatera Barat dengan informasi berupa jalan dan jembatan,
Aplikasi vang dikembangkan memiliki beberapa keunggulan diantaranya :

Tabel 8. Keunggulan sistem yang dirancang dibandingkan dengan aktual

Pengguna | Pembanding Aktual | Usulan
Aliran informasi |
Struktur penyimpanan - L
database
Maonitoring aset mudah o
Kemudahan pencarian data ! &
' Keamanan data |
Dinas | Back up data _ &l
Prasarana | Kemudahan mendapatkan B
Jalan informasi "
i Dapat di akses kapanpun dan B
dimanapun (internet)
Pcngofahan data dilakukan -
| secara komputasi
Lebih cepat dalam
pengambilan keputusan = |

Ket :H (lebih baik)

6.2  Saran
Saran-saran vang dapat diberikan untuk pengembangan sistem lebih lanjut

terhadap sistem informasi pengelolaan jalan dan jembatan ini adalah




1.

[

Untuk pengembangan sistem lebih lanjut, jalan dan jembatan vang
dikelola bukan saja jalan provinsi melainkan juga jalan kota dan
kabupaten.

Database yang digunakan dalam pengembangan sistem selanjutnva
lebih baitk menggunakan postgresql. karena postgresql mempunyai

komponen postgis yang didesain khusus untuk database spatial,

Al
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